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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus mengenai tindakan mitigasi bencana tanah longsor yang wla
di Desa Siaga Durian dan kendala yang dihadapi oleh pemerintah desa dalam
mitigasi bencana tanah longsor Bencana alam yang senng terjadi di Indonesia
terutama di Desa Durian membutuhkan tindakan minimalisir atay penanggulangan
terhadap bencana untuk mencegah hal-hal buruk yang terjadi kedepannya Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis dan memahami tindakan mitigas! bencana dan
kendala yang dihadapi saat bencana terjads di Desa Staga Dunian. Metode penehitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategy penelitian feomenolog

Penclitian ini menggunakan teor tindakan sosial dar Max Weber Data diperoleh
dari | informan kunci, 10 informan utama dan 3 informan pendukung vmclalm
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dan penelitian 1ni berupa, tindzkan
pemerintah desa dalam mitigasi bencana terdapat empat yaitu sebagal benkut,
pengamanan bencana, pengawasan bencana, edukasi mitigasi bencana qan
peberitahuan informasi bencana. Dalam melakukan tindakan pastinya memiliki
kendala berupa; kurangnya anggaran dana bencana, terbatasny sumber daya
manusia dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam bencana alam

Kata kunci : Pemerintah Desa, Tanah Longsor, Mitigasi Bencana, Masyarakat
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This research focuses on landslide disaster mitigation measures in Siaga Durian
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Natural disasters that often occur in Indonesia, especially in Durian Village,
require actions to mmmimize or deal with disasters to prevent bad things from
happening in the future. The aim of this research i1s to analyze and understand
disaster mutigation measures and the obstacies faced when a disaster occurs in
Staga Durian Village. The research method used s descriptive qualitative with a
phenomenological research strategy. This research uses Max Weber's social action
theory. Data was obtained from | key informant, 10 main informants and 3
supporting formants through interviews, observation and documentation. The
results of this research are, there are four village government actions in disaster
mutigation, namely as follows; disaster security, disaster monitoring, disaster
mitigation education and disaster information notification. In carrying oul actions,
there are certamnly obstacles i the form of: lack of disaster funding budget, mited
human resources and lack of public awareness of natural disasters.

Keyword: Village Government, Landslides, Disaster Mitigation, Community
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Advisor Sriwijaya University
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana adalah peristiwa yang mengancam dan mengganggu kelangsungan
hidup masyarakat yang disebabkan oleh sebab-sebab alam maupun non-alam dan
yang dilakukan oleh manusia itu sendiri, sehingga menimbulkan korban jiwa,
kerusakan materil, kerugian harta benda dan dampak negatif lainnya. Bencana juga
terdiri dari tiga kategori, yaitu; Bencana alam, bencana non alam, dan bencana
sosial yang bersumber dari manusia itu sendiri. Bencana alam adalah peristiwa yang
terjadi secara tidak terduga akibat dari alam itu sendiri, seperti tsunami yang terjadi
akibat pergeseran lempeng di bawah laut, kemudian pergeseran daratan yang
menyebabkan tanah longsor. Bencana non alam adalah bencana yang terjadi tanpa
campur tangan alam dalam kejadiannya, seperti wabah penyakit yang dibawa oleh
spesies hewan tertentu seperti kelelawar, babi bahkan nyamuk. Bencana sosial
merupakan peristiwa yang terjadi karena perbuatan manusia itu sendiri, seperti teror
yang terjadi di beberapa wilayah di Indonesia atau konflik antar suku yang masih
sering terjadi di wilayah Papua.

Ketika suatu bencana terjadi pasti ada upaya untuk mencegah, mengatasi
dan meminimalisir bahaya tersebut. Mitigasi merupakan upaya yang dilakukan
untuk mengurangi kerugian dan korban jiwa dari serangkaian peristiwa bencana
yang terjadi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mitigasi adalah kata
benda yang memiliki dua arti tergantung konteks penggunaannya. Dalam
pengertian pertama, relief adalah upaya untuk mengurangi kekasaran atau
kesuburan (tanah, dan lain-lain). Sedangkan pengertian kedua, pencegahan adalah
tindakan untuk mengurangi dampak suatu bencana. Sesuai dengan konteks yang
dibicarakan https://bpbd.bogorkab.go.id/mitigasi-dapat-usaha-mengurangi-risiko-
berikut-angkat-angkat-dan-cepatnya/. Mitigasi juga mempunyai dua bentuk, yaitu
struktural dan non-struktural. Mitigasi non-struktural merupakan bentuk
pengurangan risiko dalam bentuk kebijakan, pemberdayaan dan penguatan
kelembagaan. Sedangkan mitigasi struktural merupakan bentuk pengurangan risiko

melalui infrastruktur untuk mendorong minimalisasi dan pendekatan teknologi
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(Dewi & Istiadi, 2016). Pencegahan bencana mencakup penerapan langkah-langkah
pencegahan dan mitigasi yang bertujuan untuk meminimalkan dampak terhadap
kehidupan manusia dan harta benda, tidak hanya pada saat atau setelah bencana
terjadi, tetapi juga jauh sebelum bencana terjadi. Penyelenggaraan penanggulangan
bencana mencakup serangkaian tindakan seperti perumusan kebijakan
pengembangan risiko bencana, tindakan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan
pemulihan. Selain itu, pemerintah harus secara proaktif memberikan serangkaian
arahan yang tepat dan berkelanjutan untuk mengatasi peristiwa-peristiwa bencana
atau untuk mampu beradaptasi terhadap potensi risiko bencana alam yang ada.

Tanah longsor merupakan bencana alam geologi yang disebabkan oleh
gejala alam geologi dan perbuatan manusia dalam mengelola tanah atau ruang
hidup. Menurut Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, tanah longsor
adalah pergerakan material pembentuk lereng berupa batuan, puing-puing, tanah,
atau bahan campuran yang bergerak menuruni atau keluar lereng (Muhammad
Wijayanto, 2014). Tanah longsor terjadi karena adanya pergerakan tanah akibat
adanya pergerakan massa tanah atau batuan yang bergerak sepanjang lereng atau
ke luar lereng akibat gaya gravitasi. Terjadinya tanah longsor dapat dilihat dari
gejala-gejala sebagai berikut: 1. Curah hujan yang tinggi 2. Hujan yang berlangsung
lama 3. Munculnya retakan-retakan pada tanah pada lereng bagian atas seperti pada
tiang listrik, pohon menjadi miring 4. Lereng pegunungan mengalami pelapukan
(proses pelapukan) 5. Bahan yang mengalami pelapukan antara lain tanah merah
(oksisol) 6. Terjadi perubahan berat masa baik karena pergantian musim maupun
karena lahan miring dijadikan sawah 7. Terdapat perbedaan pada kelembutan
permukaan tanah dan dasar tanah 8. Adanya gaya gravitasi bumi tergantung besar
kecilnya lereng kritis jika kemiringannya lebih dari 100% 9. Perubahan ketahanan
geser, misalnya tanah kering mempunyai gaya gesek yang lebih besar ketahanan
dibandingkan dengan tanah basah.

Penyelenggaraan mitigasi bencana telah tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana dan Peraturan Pemerintah
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana.
Penyelenggaraan mitigasi bencana juga berada di bawah naungan instansi

pemerintah yaitu Badan Nasional Penanggulangan Bencana, BNPB merupakan
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lembaga non kementerian yang bertugas membantu presiden dalam menangani
bencana sesuai dengan undang-undang yang dibuat http://bpbd.tanjabbarab.
go.id/dasar-dasar-regulasi/. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
terbentuk tidak terlepas dari perkembangan penanggulangan bencana pada masa
kemerdekaan hingga bencana alam berupa gempa bumi dahsyat di Samudera
Hindia pada abad ke-20 https://bnpb.go.id/histori-bnpb.

Sementara itu, perkembangan tersebut sangat dipengaruhi oleh konteks
situasi, ruang lingkup dan paradigma penanggulangan bencana. BNPB juga
memiliki cabang di setiap provinsi dan wilayah di Indonesia, seperti BNPB Pusat
yang berlokasi di Jakarta Timur dan BNPB di Sumatera Selatan, Kabupaten Ogan
Komering Ulu. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang

tentunya tidak lepas dari bencana alam, non alam, dan sosial. Sumatera Selatan
berbatasan dengan beberapa provinsi seperti Jambi, Lampung, Bangka Belitung,
dan Bengkulu dengan letak astronomis 1-4° LU dan 102-106° BT dengan luas
wilayah 87.017,41 km2 (Firdaus Husen. Agustus 2017. Atlas Negara Kesatuan
Republik Indonesia) Republik Indonesia Edisi Pertama.Denpasar, Indonesia Barat).
Secara topografis wilayah Sumatera Selatan di Pantai Timur terdiri dari
daerah rawa dan payau yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Vegetasinya
terdiri dari pohon palem dan kayu rawa (mangrove). Sedikit ke barat terdapat
dataran rendah yang luas. Semakin dalam Anda masuk ke daerah tersebut, semakin
bergunung-gunung. Gunung-gunung yang ada di Sumatera Selatan antara lain
Gunung Seminung, Dempo, rusak dan bengkok. Dengan banyaknya potensi alam
yang beragam, Sumatera Selatan rawan terhadap bencana alam yang
membahayakan hajat hidup manusia. Selama ini Sumatera Selatan banyak dilanda
bencana banjir, kebakaran, gempa bumi, dan tanah longsor. Tanah longsor yang
sering terjadi berasal dari pergeseran tanah yang dibantu oleh air dalam proses
pergerakan tanah yang menyebabkan tanah tergerus dan membahayakan
keselamatan masyarakat.
Ogan Komering Ulu merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan
yang berpenduduk 376,978 juta jiwa. Luas wilayah saat ini adalah 4.797,06 km2.
Dalam lima tahun terakhir, banyak peristiwa yang terjadi di OKU. Baik bencana

alam, sosial maupun non alam sedang berlangsung dan dicatat oleh BNPBD.
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Bencana sosial yang terjadi di OKU adalah perbedaan suku Komering dan Ogan
dalam hal bahasa dan hak milik. Bencana non alam yaitu wabah penyakit Covid-19
yang baru kita alami kemarin telah berpindah dari hewan ke manusia selama tiga
tahun terakhir. Bencana alam yang sering dirasakan di Ogan Komering Ulu adalah
banjir, kebakaran, angin topan, dan tanah longsor. Dalam kurun waktu 2019-2023,
Ogan Komering Ulu mengalami dua puluh kali tanah longsor di berbagai tempat
(data BNPB UKO, 2023).

Gambar 1. 1 Lokasi ruas jalan longsor di Desa Siaga Durian

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2024

Gambar diatas diambil pada tanggal 31 Desember 2023 gambar tersebut
menjadi data bahwa tanah longsor dapat menimbulkan dampak negatif seperti
hilangnya nyawa, kerugian dalam segala aspek, kerusakan, terisolasinya beberapa
wilayah dan lain sebagainya. Hal ini menimbulkan kendala dalam setiap
pengungsian yang terjadi, di Ogan Komering Ulu sendiri terdapat 2 desa terisolir
yaitu Desa Sukajadi dan Desa Hollandang. Longsor yang diawali dengan curah
hujan yang tinggi dalam jangka waktu yang lama menyebabkan tanah amblas dan
terjadilh longsor sehingga menutup akses ke kedua desa tersebut. Selama evakuasi,
organisasi kementerian kesulitan memantau desa-desa yang terjebak karena jalan
terhalang longsor.

Selain permasalahan keterisolasian di beberapa wilayah, juga terdapat
kerusakan akibat tanah longsor. Kerusakan yang terjadi bisa berupa rusaknya
rumah-rumah warga yang tertimbun tanah, kemudian lahan pertanian masyarakat
juga ikut tergeser dan tertimbun. Tak hanya itu, banyak pula kerusakan yang
ditimbulkan akibat tanah longsor. Pergeseran lahan pertanian rakyat juga

mempunyai tingkatan tergantung pada posisi lahan tersebut. Tanah akan mengalami
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kerusakan berat jika berada di bawah tebing (lereng) atau di atas tebing yang curam,
namun tanah tersebut masih dapat dikondisikan atau diperbaiki, jika berada di
bawah tebing (lereng) yang berdataran stabil tanpa kemiringan apa pun. Masih
terikat pada keterisolasian beberapa daerah di atas yang tertimbun jalan
penghubungnya karena posisi jalan berada di bawah tebing (lereng), sebaliknya jika
jalan berada di dekat tebing (lereng) maka berada pada aliran sungai, potensi
terputusnya jalan (runtuh) menjadi semakin besar, besar akibat tekanan air baik dari

bawah tanah maupun dari aliran sungai yang panjang (Utama et al., 2020).

Universitas Sriwijaya



Tabel 1. 1 Tahun bencana longsor

Tahun Lokasi bencana Keterangan
2019 Baturaja Timur/ Kemalaraja Putusnya jalan setapak menuju
sungai yang mana jalan tersebut
merupakan akses akses mandi warga
Ulu Ogan/ Mendingin Longor yang berlokasi di sekitar
pemukiman warga
Ulu Ogan/ Belandang Terjadi longsor di perbatasan desa
2020 Muara Jaya/ Kemalajaya Menutupi jalan akses warga
Ulu Ogan/ Belandang (dua kali) Menutupi jalan akses warga
Ulu Ogan/ Mendingin Menutupi jalan akses warga
2021 Muara Jaya/ Karang Lantang Terkikisnya jalan pinggiran sungai
dan menghilangkan fasilitas
olahraga karang taruna senilai Rp
50.000.000
Lubuk Batang/ Belatung Air sungai ogan meluap dan banyak
rumah yang terletak di derah DAS
mengalami Longsornya Bahu
Jalanuntuk wilayah Desa Belatung
Pengandonan/ Gunung Meraksa Tertutupinya bahu jalan penghubung
dua kecamatan
2022 Baturaja Timur/ Baturaja Lama Telah mamasuki kawasan pantau
karena rawan longsor
2023 Ulu Ogan/ Saung Naga Menyebabkan tanah menjadi labil

Baturaja barat/ Saung Naga

dan terjadi longsor didaerah
perbukitan sekitar

Bocornya drainase di sekitar area
membuat tanah menjadi gembur dan

jeblosnya jalan

Sumber data BNPB Ogan Komering Ulu,2023

Banyak masyarakat yang merasakan dampak dari upaya pemerintahan desa
dan lembaga kemasyarakatan dengan respon cepat dan tindakan tangkas yang
mampu meminimalisir dampak negatif bencana dengan melakukan pemantauan
dan kerjasama dengan seluruh elemen masyarakat mulai dari pemerintah desa, tetua
adat dan lain-lain dalam upaya penyelesaian bencana ini. Tindakan mereka tidak
hanya sekedar pengawasan dengan mengerahkan masyarakat terlebih lagi lembaga
kemasyarakatan (Linmas) untuk membantu masyarakat, namun dampak baik yang
dirasakan masyarakat dengan upaya tersebut ada kelemahannya. Bencana alam

yang tidak terduga dan lokasinya yang tidak pasti membuat pemerintah desa harus
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berpikir cepat dan kreatif untuk menanggulangi bencana dengan melakukan
evakuasi dan pengawasan terhadap masyarakat sebagai bentuk tindakan
pencegahan tahap awal agar tidak terjadi kerusakan atau hal- hal buruk semakin
bertambah. Apabila terjadi bencana tanah longsor yang komponen tanahnya tidak
stabil menjadi kendala bagi pemerintah untuk melakukan evakuasi dan pengecekan
terhadap warga mereka sendiri.

Jika kita melihat dalam lima tahun terakhir mengenai bencana tanah
longsor, banyak sekali kerugian yang dialami masyarakat yang terkena dampaknya.
Misalnya saja di Desa Belatung, dekat kawasan terbangun, terjadi tanah longsor
akibat curah hujan yang berlebihan, meskipun dalam bencana ini tidak ada korban
jiwa, namun menimbulkan kerugian bagi masyarakat dan pemerintah. Selain itu, di
Baturaja Lama, rumah warga juga rawan longsor karena struktur tanahnya rapuh
akibat hujan serupa, dan di kasus lain ada kurang lebih sembilan dan tujuh rumah
rusak akibat longsor. Upaya yang dilakukan BNPB dan Baznas tentunya akan
melakukan evakuasi disertai pemantauan lokasi bencana dengan mengerahkan
petugas terampil untuk melaksanakannya. Bahkan ketika bertugas pun mereka
mengalami hambatan dan kesulitan dalam mencapai lokasi bencana dan mengakses
masyarakat terdampak.

Kesenjangan dalam mitigasi tanah longsor, khususnya di Indonesia, terletak
pada perlunya strategi yang lebih komprehensif dan efektif untuk mengatasi
meningkatnya frekuensi dan intensitas bahaya tanah longsor. Meskipun banyak
penelitian dan upaya untuk mengurangi tanah longsor, masih terdapat kesenjangan
yang signifikan dalam memahami akar permasalahan dan mengembangkan solusi
praktisnya. Kesenjangan ini terjadi karena kurangnya kerangka kerja terpadu untuk
penilaian dan mitigasi risiko tanah longsor. Berbagai wilayah dan penelitian telah
mengembangkan metodologinya masing-masing, yang dapat menyebabkan
inkonsistensi dan inefisiensi dalam penerapan strategi mitigasi. Pendekatan yang
terstandarisasi akan membantu memastikan bahwa tindakan yang paling efektif
telah diambil untuk mengurangi risiko tanah longsor yang terjadi. Kesenjangan
besar lainnya terjadi karena kurangnya pertimbangan terhadap faktor sosial dan
ekonomi yang berkontribusi terhadap risiko tanah longsor. Meskipun faktor fisik

dan geologi telah dipelajari dengan baik, pengaruh aktivitas manusia seperti
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penggundulan hutan, perubahan penggunaan lahan, dan pembangunan infrastruktur
terhadap risiko tanah longsor belum sepenuhnya dipahami. Mengintegrasikan
elemen-elemen ini ke dalam penilaian risiko dan strategi mitigasi akan
menghasilkan solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk kedepannya.
Meskipun langkah-langkah ini telah diterapkan di beberapa daerah, data
mengenai dampak aktualnya terhadap risiko tanah longsor dan pengurangan
kerusakan masih terbatas. Menilai efektivitas langkah-langkah ini dapat membantu
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memberikan informasi untuk
mengembangkan strategi yang lebih efektif. Terakhir, peran perubahan iklim dalam
memperburuk risiko tanah longsor belum sepenuhnya dipahami dan memerlukan
penelitian lebih lanjut. Ketika perubahan iklim mengubah pola cuaca dan
meningkatkan frekuensi dan tingkat keparahan kejadian cuaca ekstrem, penting
untuk memahami bagaimana perubahan ini mempengaruhi risiko tanah longsor dan
mengembangkan strategi yang mempertimbangkan perubahan ini. Menjembatani
kesenjangan penelitian ini memerlukan pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan wawasan dari geologi, teknik, sosiologi, dan ekonomi.
Menjembatani kesenjangan ini akan memungkinkan para peneliti dan pembuat
kebijakan untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan
untuk memitigasi tanah longsor dan mengurangi risiko bencana bagi masyarakat

lokal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana mitigasi bencana tanah longsor di Desa Siaga
Durian Kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan”
Adapaun dari rumusan masalah tersebut peneliti menurunkan menjadi
beberapa pertanyaan yang akan diteliti:
1. Bagaimana tindakan pemerintah desa dalam mitigasi bencana tanah
longsor?
2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pemerintah dalam menghadapi

bencana tanah longsor?
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1.3 Tujuan Masalah
Adapun tujuan sebagai acuan peneliti pada penelitian ini, yakni sebagai
berikut:
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis mitigasi bencana
tanah longsor di Desa Siaga Durian Kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Sumatera Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis tindakan pemerintah desa dalam mitigasi bencana tanah
longsor.
2. Menganalisis kendala yang dihadapi oleh pemerintah dalam menghadapi

bencana tanah longsor.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, adapun beberapa manfaat
yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian mengenai mitigasi bencana tanah longsor di Desa Siaga
Durian Kecamatan Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan
dapat memberikan manfaat bagi pengembangan disiplin ilmu sosiologi pedesaan
dan sosiologi kesehatan lingkungan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Untuk Pemerintah
Hasil penelitian ini berguna sebagai masukan kepada pemerintah
agar pemerintah dapat lebih mencermati dalam melakukan tindakan
mitigasi bencana tanah longsor di pedesaan. Selain itu, pemerintah dapat
lebih mencermati dan mengambil tindakan dalam pelaksanaan mitigasi
bencana tanah longsor selanjutnya.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman dan

masukan kepada masyarakat dalam mitigasi bencana tanah longsor yang
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sering terjadi di sekitar pedesaan untuk meminimalisir dampak negatif atau

permasalahan yang ditimbulkannya.
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